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 Pernikahan di Minangkabau merupakan salah satu pernikahan yang unik 

di Indonesia, karena tidak hanya dilakukan dengan proses keagamaan, tapi juga 

ada proses budaya. Dalam proses pernikahan Minang ada simbol komunikasi 

yang memiliki makna. Rumusan masalah dan tujuan dalam penelitian ini adalah 

apa saja simbol dan makna komunikasi dalam pernikahan Minangkabau di desa 

Simarasok Kecamatan Baso Kabupaten Agam Sumatera Barat. Lokasi penelitian 

ini adalah Desa Simarasok, Kecamatan Baso, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. 

Subjek penelitian ini adalah Ketua LKAAM (Lembaga Kerapatan Adat Alam 

Minangkabau) Kecamatan Baso, Datuk-Datuk Simarasok, Ninik mamak, Cerdik 

Pandai, Alim Ulama, dan Tuah-tuah Kampung, dan objek dari penelitian ini 

symbol dan makna komunikasi dalam adat pernikahan minangkabau Desa 

Simarasok Kabupaten Baso Kabupaten Agam Sumatera Barat. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dimana penelitian 

kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena tersebut secara mendalam 

melalui pengumpulan data yang dalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

simbol komunikasi dalam  pernikahan Minangkabau mengandung banyak makna. 

Pertama, simbol itu hadir dalam pra-pertunangan dengan makna harapan. Kedua, 

simbol itu ada dalam pertunangan dengan makna harapan. Ketiga, simbol itu 

dalam perkawinan dengan makna sosial. Keempat, simbol itu ada di pesta 

(baralek) dengan makna penghormat dan standar nilai. Kelima simbol tersebut ada 

pada pasca pesta dengan makna penghormatan. 
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A marriage in Minangkabau is a unique bridal in Indonesia because it is 

not only a religious process but also a cultural process.  In its process, there is a 

communication symbol having a certain meaning. The formulation of the problem 

is what communication meaning and symbol behind the Minangkabau marriage in 

the Desa (Village) Simarasok Kecamatan (Sub-District) Baso Kabupaten 

(Regency) Agama, West Sumatra is. This research is located in the the Desa 

(Village) Simarasok Kecamatan (Sub-District) Baso Kabupaten (Regency) Agama, 

West Sumatra.  The subjects are the head of the LKAAM (the Minangkabau 

customary institution) Kecamatan Baso, the Datuk-Datuk Simarasok, the Ninik 

Mamak, the Ceedik Pandai, the Ulama, and the Tuah-Tuah Kampong. The object 

of the research is the communication symbol and meaning in the Minangkabau 

Customary Marriage in the Desa (Village) Simarasok Kecamatan (Sub-District) 

Baso Kabupaten (Regency) Agama, West Sumatra. Method used is a descriptive – 

qualitative method to describe the phenomena in-depth by collecting data in the 

field. This thesis finds that The Communication Symbol in the Minangkabau 

Customary Marriage has several meanings, first, the symbol appears during the 

pre-engagement ceremony. This means that it is a symbol of hope. Second, the 

symbol appears during engagement ceremony which also means a symbol of hope. 

Third, the symbol appears in the marriage ritual having a social meaning. Fourth,  

the symbol appears in the wedding ceremony having a respect and value standard 

meaning. Fifth, the symbol appears in post-wedding ceremony. This has a respect 

meaning. 
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